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ABSTRACK 

This research aims to measure the effect of using the contextual learning and teaching (CTL) 

approach to: 1) motivation and 2) learning outcomes of Islamic Religious Education subjects 

in class VIII 3 State High School 1 Sasak Ranah Pasisie, Pasaman Barat. This type of 

research is quantitative descriptive. The research sample was 33 students in class VIII 3 of 

SMP Negeri 1 Ranah Pasisie, totaling 33 people. The sample was taken based on purposive 

sampling technique. Data were analyzed statistically using the correlation regression model. 

The results of this research data analysis show that: 1) There is a significant relationship 

between the CTL approach and learning motivation as evidenced by the value of r count 

(0.760)> rtable (0.296) at a significance of 0.05, and rcount (0.760)> rtable (0.4093) at 

significance of 0.01, then the regression test of 30% with R Square is 0.303. 2) There is an 

influence of the CTL approach with learning outcomes as evidenced by the rcount (0.753)> 

rtable (0.296) at the 0.05 significance, and rcount (0.753)> rtable (0.4093) at the 0.01 significance, 

then the regression test at 51.9% with R Square is 0.519. 

 

Keyword: influence; approach; contextual; motivation, PAI learning outcomes. 

 

ABSTRAK 

Riset ini bertujuan mengukur pengaruh penggunaan pendekatan contextual learning and 

teaching (CTL) terhadap: 1) motivasi dan 2) hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam peserta didik kelas VIII3 Sekolah Menengah Negeri 1 Sasak Ranah Pasisie, Pasaman 

Barat. Adapun jenis riset ini adalah kuantitatif deskritif. Sampel riset ini adalah peserta didik 

kelas VIII3 SMPN 1 Ranah Pasisie yang berjumlah 33 orang. Sampel tersebut diambil 

berdasarkan pada teknik purposive sampling. Data dianalisis secara statistik menggunakan 

model regresi korelasi. Hasil analisis data riset ini menunjukkan bahwa: 1) Terdapat 

hubungan yang signifikan antara pendekatan CTL dengan motivasi belajar yang dibuktikan 

dengan nilai rhitung (0,760) > rtabel (0,296) pada signifikansi 0.05, dan  rhitung (0,760) > rtabel 

(0,4093) pada signifikansi 0.01, kemudian uji regresi sebesar 30% dengan R Square adalah 

0.303. 2) Terdapat pengaruh pendekatan CTL dengan hasil belajar yang dibuktikan dengan 

nilai rhitung (0,753) > rtabel (0,296) pada signifikansi 0.05, dan  rhitung (0,753) > rtabel (0,4093) 

pada signifikansi 0.01, kemudian uji regresi sebesar 51.9% dengan R Square adalah 0.519. 

 

Keyword: pengaruh; pendekatan; konteksutal; motivasi, hasil belajar PAI. 
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1. PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas pendidikan 

dapat dilihat dari beberapa faktor yang 

menunjang. Salah satu tolak ukur 

peningkatan kualitas pendidikan yaitu 

kualitas pembelajaran (Salamah 2019), 

(Laksono 2013), (Mustaqim 2016). 

Pembelajaran merupakan proses interaksi 

antara peserta didik dengan sumber belajar 

dan lingkungan untuk mendapat 

pengetahuan dan keterampilan baru 

(Saifulloh, Muhibbin, and Hermanto 

2012), (Mardianto 2012), (Supriadi 2015). 

 Dalam mengajarkan pengetahuan, 

Allah menggunakan metode agar nabi 

Adam mengenal semua nama dari ciptaan 

Allah (QS: 2, 31). Berkaitan dengan ayat 

tersebut Rasul mengatakan: 

ءَادمََ  وَعَلَّمَ   { عباس  ابن  عن  حدثه  عمن  السدي  قال 

إنساناً،  إنساناً  ولده  أسماء  علمه  قال   } كلَُّهَا  ٱلأسَْمَآءَ 

الفرس،  هذا  الجمل،  هذا  الحمار،  هذا  فقيل  والدواب، 

وقال الضحاك عن ابن عباس } وَعَلَّمَ ءَادمََ ٱلأسَْمَآءَ كلَُّهَا 

ق إنسان {  الناس  بها  يتعارف  التي  الأسماء  هذه  هي  ال 

ودابة وسماء وأرض وسهل وبحر وخيل وحمار، وأشباه 

 ذلك من الأمم وغيرها 

Artinya: As-Saddi mengatakan dari orang 

yang menceritakannya dari Ibnu 

Abbas sehubungan dengan makna 

firman-Nya: Dan Dia mengajarkan 

kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya. (Al-Baqarah: 31) 

Bahwa Allah Swt. mengajarkan 

kepada Adam nama-nama semua 

anaknya seorang demi seorang, dan 

nama-nama seluruh hewan, misalnya 

ini keledai, ini unta, ini kuda, dan 

seterusnya. Ad-Dahhak 

meriwayatkan dari Ibnu Abbas 

mengenai makna firman-Nya ini, 

bahwa yang dimaksud ialah nama-

nama yang dikenal oleh manusia, 

misalnya manusia, hewan, langit, 

bumi, dataran rendah, laut, kuda, 

keledai, dan nama-nama makhluk 

yang serupa lainnya (Bin 

Muhammad 2004). 

Hadis di atas menjelaskan sebuah 

metode yang dilakukan oleh Allah SWT 

dalam mengajarkan pengetahuan kepada 

nabi Adam AS, dalam hadis ini 

digambarkan bahwa Allah menyebutkan 

nama sesuatu dengan langsung 

menunjukkan bendanya, metode ini sesuai 

dengan metode CTL. 

Penggunaan metode tertentu 

sebagaimana diungkapkan oleh para ahli 

akan memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap hasil belajar, (Yusuf, 

Suharmanto, and Murdani 2014), 

(Mahmudi 2013), motivasi (Kartiani 

2015), suasana dan sikap belajar (Eka 

Septian 2016).  

Sejalan dengan beberapa hasil 

penelitian di atas, hasil belajar pendidikan 

agama Islam (PAI) siswa di SMPN 1 

Ranah Pasisie terlihat belum mencapai 

hasil yang memuaskan. Hipotesis peneliti 

dalam hal ini adalah dipengaruhi oleh 

pendekatan yang digunakan guru dalam 

mengajarkan PAI, guru terbatas pada 

metode tradisional yakni metode ceramah. 

Penggunaan metode tersebut juga 

mempengaruhi motivasi peserta didik 

dalam mengikuti pelajaran PAI, sehingga 

tidak jarang di antara peserta didik yang 

disibukkan dengan keluar-masuk kelas. 

Konsekuensi logis dari motivasi 

siswa yang rendah membuat hasil belajar 

juga belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Namun dasarnya juga 

dikembalikan kepada guru, yakni 

bagaimana guru memilih dan 

menggunakan pendekatan yang tepat. 

Sejalan dengan realita di atas peneliti ingin 

melakukan riset yang berkaitan dengan 

penggunaan CTL dan pengaruhnya 

terhadap motivasi dan hasil belajar PAI di 

SMPN 1 Ranah Pasisia.   

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pembelajaran kontekstual (CTL) 

adalah suatu konsep belajar yang dapat 

membantu guru mengaitkan materi  

pembelajaran dengan dunia nyata (Afriani 

2018) dan membuat siswa mengetahui 

hubungan antara pengetahuan yang 

dimiliki dengan penerapan kehidupannya 

sehari-hari, (Hudson and Whisler 2007), 

(Hidayat 2012). Guru memiliki tugas 

untuk membantu siswa dalam mencapai 
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tujuan. Sejalan dengan itu Johnson 

mengartikan bahwa CTL adalah sistem 

belajar yang didasarkan pada filosofi 

bahwa siswa itu mampu menyerap sebuah 

pelajaran jika mereka menangkap makna 

dari apa yang dipelajari (Johnson 2002) 

(Djoehaeni 2016). Dapat disimpulkan 

bahwa Pembelajaran dan pengajaran 

kontekstual melibatkan para siswa dalam 

aktifitas penting yang membantu mereka 

mengaitkan pelajaran akademis dengan 

konteks kehidupan nyata yang mereka 

hadapi. 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL)  adalah sebuah proses pendidikan 

yang bertujuan menolong para siswa 

melihat makna di dalam materi akademik 

yang mereka pelajari dengan cara 

menghubungkan subjek-subjek akademik 

dengan konteks keadaan pribadi, social 

dan budaya mereka (Johnson 2002).  

Sugianto: tiga pilar dalam sistem 

Contextual Teaching Learning, yaitu: 

pertama, Contextual Teaching Learning 

(CTL)  mencerminkan prinsip 

kesalingbergantungan. Saling 

kebergantungan mewujudkan diri, 

misalnya ketika para siswa bergabung 

untuk memecahkan masalah dan ketika 

para guru mengadakan pertemuan dengan 

rekannya. Hal ini tampak jelas ketika 

subjek yang yang berbeda dihubungkan, 

dan ketika kemitraan menggabungkan 

sekolah dengan dunia bisnis dan 

komunitas. Kedua mencerminkan prinsip 

diferensiasi. Diferensiasi menjadi nyata 

ketika CTL menantang para siswa untuk 

saling menghormati keunikan masing-

masing, untuk menghormati perbedaan-

perbedaan, untuk menjadi kreatif, untuk 

bekerja sama, untuk menghasilkan 

gagasan dan hasil baru yang berbeda, dan 

untuk menyadari bahwa keragaman adalah 

tanda kemantapan dan kekuatan. Ketiga, 

mencerminkan prinsip pengorganisasian 

diri. Pengorganisasian diri terlihat ketika 

para siswa mencari dan menemukan 

kemampuan dan inat mereka sendiri yang 

berbeda, mendapat manfaat dari umpan 

balik yang diberikan oleh penilaian 

autentik, mengulas usaha-usaha mereka 

dalam tuntunan tujuan yang jelas dan 

standar yang tinggi, dan berperan serta 

dalam kegiatankegiatan yang berpusat 

pada siswa yang membuat hati mereka 

bernyanyi.  

Terdapat lima karakteristik penting 

dalam proses pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran CTL, 

yaitu : 1) Pembelajaran merupakan proses 

pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 

(activating knowledge). 2) Pembelajaran 

ntuk memperoleh dan menambah 

pengetahuan baru (acquiring knowledge). 

3) Pemahaman pengetahuan 

(understanding knowledge). 4) 

Mempraktikan pengetrahuan dan 

pengalaman tersebut (applying 

knomledge). 5) Melakukan refleksi 

(reflecting knowledge) (Satriani, Emilia, 

and Gunawan 2012). 

Guru sebagai seorang pendidik harus 

tahu apa yang diinginkan oleh para 

sisiwanya. Seperti kebutuhan untuk 

berprestasi, karena setiap siswa memiliki 

kebutuhan untuk berprestasi yang berbeda 

satu sama lainnya (Zein 2016), (Idzhar 

2016). Tidak sedikit siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi yang rendah, mereka 

cenderung takut gagal dan tidak mau 

menanggung resiko dalam mencapai 

prestasi belajar yang tinggi (Suharni and 

Purwanti 2018). Meskipun banyak juga 

siswa yang memiliki motivasi untuk 

berprestasi yang tinggi (Fakhria and 

Setiowati 2017).  

Dalam dunia pendidikan, anak 

didik membutuhkan penghargaan. 

Perhatian, ketenaran, status, martabat, dan 

sebagainya merupakan kebutuhan yang 

wajar bagi anak didik (Efimenko et al. 

2018). Semuanya dapat memberikan 

motivasi bagi anak didik dalam belajar. 

Guru yang berpengalaman harus dapat 

memanfaatkan kebutuhan anak didik, 

sehingga dapat memancing semangat 

belajar anak didik agar menjadi anak yang 

gemar belajar (Sieberer-Nagler 2016). 

Anak didik pun giat belajar untuk 

memenuhi kebutuhannya demi 
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memuaskan rasa ingin tahunya terhadap 

sesuatu (Hornstra et al. 2015). Setelah 

mengetahui arti penting motivasi bagi 

siswa dan juga guru, maka diharapkan bagi 

guru agar selalu menjaga motivasi belajar 

siswanya (Arianti 2018). Guru juga harus 

paham akan kebutuhan motivasi anak 

didiknya (Manizar 2015). Karena motivasi 

yang di butuhkan masing-masing siswa itu 

berbeda. 

 

3. METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, yaitu penelitian yang 

kesimpulannya dapat dideskripsikan 

melalui angka-angka. Penelitian dirancang 

dengan Regretion. Yaitu regresi sederhana, 

hal ini didasarkan pada hubungan 

fungsional atau kausal. Pengaruh hanya 

dilihat dari dua variabel yang berbeda, 

variabel dalam penelitian ini adalah antara 

X terhadap Y1, dan Y2. 

Populasi dalam penelitian ini 

dijadikan sebagai sampel penelitian, yakni 

sebanyak 31 orang, dengan rincian 15 

orang laki-laki, dan 16 orang perempuan, 

artinya 31 < 100, maka peneliti mengambil 

semua populasi sebagai sampel penelitian. 

Maka penelitian ini disebut dengan 

penelitian populatif, dikarenakan semua 

populasi mendapat kesempatan yang sama 

untuk menjadi sampel dalam penelitian ini.  

Teknik pengumpulan data ialah 

angket/kuesioner, yaitu pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti tahu dengan pasti variabel yang 

akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden. Selain itu, 

peneliti melakukan studi dokumentasi 

untuk menemukan data tentang hasil 

belajar PAI. 

Untuk mengetahui hasi penelitian, 

maka dilakukan beberapa analisis, yaitu: 

1. Mencari Korelasi 

Membuat Corelation untuk 

mengetahui korelasi antar Variabel. 

Dengan memakai rumus  . 

2. Menghitung Persamaan Regresi 

Menghitung nilai-nilai dari koefisien 

regresi, sehingga diperoleh persamaan 

regresi. Dengan rumus Y=a + bX 

Y= Variabel Respon (Dependent) 

a= Konstanta 

b= Kofesiensi Regresi 

3. Uji F 

Uji F, atau Uji keberartian 

persamaan regresi, yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel-variabel 

independen secara simultan/bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. dengan menggunakan Uji 

ANOVA. Kriteria: Jika nilai Fhitung > Ftabel 

maka persamaan regresi berarti pada α 

yang dipilih. Jika sebaliknya maka 

persamaan regresi tidak berarti. 

4. Uji t 

Uji t, atau Uji Independen, yang 

digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen berpengaruh kepada 

variabel dependen secara terpisah, 

kemudian digunakan analisis korelasi 

parsial untuk melihat seberapa besar 

sumbangan masing-masing variabel 

dependen terhadap perlahan variabel 

dependen. 

 

4. HASIL PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini akan 

menggambarkan uji korelasi antar variabel 

X terhadap Y1 dan Y2, uji F dan uji T, 

semua hasil uji tersebut dapat dilihat 

sebagaimana di bawah ini. 

 

Tabel 4.1 Korelasi Product Moment 

Pendekatan CTL (X) dengan Motivasi 

Belajar Siswa (Y1) 

Correlations 

    X Y1 

X Pearson 

Correlation 
1 .760** 

Sig. (2-tailed)   .000 



ICT Learning 
Vol. XX, Bulan 20XX 

P-ISSN :2459-959X E-ISSN : xxxx 

5 
 

N 31 31 

Y1 Pearson 

Correlation 
.760** 1 

Sig. (2-tailed) .000   

N 31 31 

Tabel 4.2  

Analisis Korelasional Product Moment 

Pendekatan CTL (X) dengan Prestasi 

Belajar Siswa (Y2) 

Correlations 

    X Y2 

X Pearson 

Correlation 
1 .753** 

Sig. (2-tailed)   .000 

N 31 31 

Y2 Pearson 

Correlation 
.753** 1 

Sig. (2-tailed) .000   

N 31 31 

 

Tabel 4.3 Korelasional Product Moment 

Motivasi Belajar (Y1) dengan Prestasi 

Belajar Siswa (Y2) 

Correlations 

    Y1 Y2 

Y1 Pearson 

Correlation 
1 .870** 

Sig. (2-tailed)   .000 

N 31 31 

Y2 Pearson 

Correlation 
.870** 1 

Sig. (2-tailed) .000   

N 31 31 

 

Uji F 

Tabel 4.4 Perbandingan Fhitung dengan Ftabel 

Variabel X dan Y1 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares 

d

f 

Mea

n 

Squ

are F 

Si

g. 

1 Regres

sion 

24258.1

89 
1 

12129

.095 

54.4

42 

.00

0a 

Residu

al 

15372.4

22 

3

0 

222.

789 
    

Total 39630.6 3       

11 1 

a. Dependent Variable: X 

b. Predictors: (Constant), Y1 

 

Tabel 4.5 Perbandingan Fhitung dengan Ftabel 

Variabel X dan Y2 

ANOVAa 

Model 

Sum 

of 

Squar

es 

D

f 

Me

an 

Squ

are F 

Sig

. 

1 Regre

ssion 
2125

8.109 
1 

29.

529 

50.1

02 

.00

0a 

Resid

ual 

1137

2.122 

2

9 

67.

631 
    

Total 3263

0.231 

3

0 
      

a. Dependent Variable: X 

b. Predictors: (Constant), Y2 

 

4.6 Determinasi X terhadap Y1 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Squa

re 

Adjust

ed R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .47

3a 
.303 .292 14.617 

a. Predictors: (Constant), Y1 

b. Dependent Variable: X 

 

4.7 Determinasi X terhadap Y2. 

Model Summaryb 

Mo

del R 

R 

Squa

re 

Adju

sted 

R 

Squa

re 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .68

9a 
.519 .508 14.833 

a. Predictors: (Constant), Y2 

b. Dependent Variable: X 

 

4.2. Pembahasan 

a. Analisis Korelasional antar Variabel 
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Berdasarkan hasil penghitungan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 23.00 

diperoleh sebagaimana pada tabel 4.1 

diketahui nilai koefisien korelasi sebesar 

0,760, harga ini perlu diuji signifikansinya 

dengan mengkonsultasikan terhadap rtabel. 

Harga rtabel didasarkan pada derajat 

kebebasan (dk) yang besarnya adalah N - 

1, yaitu 31 - 1 = 30. N = 30 untuk taraf 

signifikansi 0,05 ditemukan sebesar 0,296, 

dan 0.4093 untuk taraf signifikansi 0,01. 

Hasilnya, rhitung (0,760) > rtabel (0,296) pada 

signifikansi 0.05, dan  rhitung (0,760) > rtabel 

(0,4093) pada signifikansi 0.01. Artinya 

rhitung (0,760) adalah signifikan. Berarti 

Pendekatan CTL mempunyai hubungan 

yang signifikan terhadap motivasi belajar 

PAI siswa di Kelas VIII 3 SMPN 1 Sasak 

Ranah Pasisie. 

Kemudian dari tabel 4.2 diketahui 

bahwa hasil penghitungan menggunakan 

aplikasi SPSS versi 23.00 diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,753, harga ini 

perlu diuji signifikansinya dengan 

mengkonsultasikan terhadap rtabel. Harga 

rtabel didasarkan pada derajat kebebasan 

(dk) yang besarnya adalah N - 1, yaitu 31 - 

1 = 30. N = 30 untuk taraf signifikansi 

0,05 ditemukan sebesar 0,296, dan 0.4093 

untuk taraf signifikansi 0,01. Hasilnya, 

rhitung (0,753)>rtabel (0,296) pada 

signifikansi 0.05, dan  rhitung (0,753) > rtabel 

(0,4093) pada signifikansi 0.01. Artinya 

rhitung (0,760) adalah signifikan. Berarti 

Pendekatan CTL mempunyai hubungan 

yang signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa di Kelas VIII 3 SMPN 1 Sasak 

Ranah Pasisie 

Data pada tabel 4.3 juga 

menunjukkan bahwa hasil penghitungan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 23.00 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,870, harga ini perlu diuji signifikansinya 

dengan mengkonsultasikan terhadap rtabel. 

Harga rtabel didasarkan pada derajat 

kebebasan (dk) yang besarnya adalah N - 

1, yaitu 31 - 1 = 30. N = 30 untuk taraf 

signifikansi 0,05 ditemukan sebesar 0,296, 

dan 0.4093 untuk taraf signifikansi 0,01. 

Hasilnya, rhitung (0,870) > rtabel (0,296) pada 

signifikansi 0.05, dan  rhitung (0,870)>rtabel 

(0,4093) pada signifikansi 0.01. Artinya 

rhitung (0,870) adalah signifikan. Berarti 

Motivasi Belajar mempunyai hubungan 

yang signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa di Kelas VIII 3 SMPN 1 Sasak 

Ranah Pasisie. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan CTL mempengaruhi motivasi 

dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

kelas III SMPN 1 Sasak Ranah Pasisie.  

 

b. Analisis Uji F 

Untuk mengetahui apakah variabel 

independent berpengaruh terhadap variabel 

dependen peneliti melakukan uji F: 1) 

dengan membandingkan nilai Fhitung 

dengan nilai Ftabel, dengan kriteria jika 

Fhitung>Ftabel maka variabel  independent 

secara signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. Sebaliknya jika Fhitung<Ftabel 

maka variabel  independent tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Ftabel diperoleh dengan rumus Df= N-1, 

maka 31-1= 30. Ditemukan 4.171 pada 

probabilitas 5% dan 7.56 pada probabilitas 

1%. 2) Dengan membandingkan taraf 

signifikansi yang ada pada tabel Anova, 

dengan kriteria jika signifikansi <0.005, 

maka maka variable independent secara 

signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. Sebaliknya, jika signifikansi 

>0.005, maka variable independent tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Dari tabel 4.4 di atas diketahui 

bahwa uji F antar variabel X dan Y1 ialah 

dengan Nilai Fhitung 54.442, dan Ftabel 4.171 

pada probabilitas 0.05, dan 7.56 pada 

probabilitas 0.01, maka kesimpulannya 

adalah: a) 54.442 > 4.171, artinya variabel 

independen secara signifikan 

mempengaruhi variabel dependen pada 

taraf 5 %. dan,  b) 54.442 > 7.56, artinya 

variabel independen secara signifikan 

mempengaruhi variabel dependen pada 

taraf 1 %. 

Data tersebut menunjukkan 

signifikansi 0.000<0.05, artinya variabel-

variabel independen secara signifikan 
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sama-sama mempengaruhi variabel 

dependen. 

Selanjutnya uji F terhadap variabel 

X dan Y2 juga dilakukan dengan kriteria: 

1) membandingkan nilai Fhitung dengan 

nilai Ftabel, dengan kriteria jika Fhitung>Ftabel 

maka variabel independen secara 

signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. Sebaliknya jika Fhitung<Ftabel 

maka variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Ftabel diperoleh dengan rumus Df= N-1, 

maka 31-1= 30. Ditemukan 4.171 pada 

probabilitas 5% dan 7.56 pada probabilitas 

1%. (2) Dengan membandingkan taraf 

signifikansi yang ada pada tabel Anova, 

dengan kriteria jika signifikansi <0.005, 

maka maka variabel independen secara 

signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. Sebaliknya, jika signifikansi > 

0.005, maka variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Dari hasil uji F sebagaimana pada 

tabel 4.5 diketahui: 1) Nilai Fhitung 50.102, 

dan Ftabel 4.171 pada probabilitas 0.05, dan 

7.56 pada probabilitas 0.01. dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa: a) 

50.102>4.171, artinya variabel independen 

secara signifikan mempengaruhi variabel 

dependen pada taraf 5 %. dan,  b) 

50.102>7.56, artinya variabel independen 

secara signifikan mempengaruhi variabel 

dependen pada taraf 1 %. 

Dengan demikian signifikan 

0.000<0.05, artinya variabel independen 

secara signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. 

c. Analisis Uji Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan dari beberapa variabel, dalam 

pengertian yang lebih jelas. Koefisien 

determinasi akan menjelaskan seberapa 

besar perubahan atau variasi suatu variabel 

bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi 

pada variabel yang lain.  

Analisis determinasi dalam regresi 

linear digunakan untuk mengetahui 

prosentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (X), terhadap variabel 

dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan 

seberapa besar prosentase variasi variabel 

independen yang digunakan dalam model 

mampu menjelaskan variasi variabel 

dependen. r2 sama dengan 0, maka tidak 

ada sedikitpun prosentase sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel 

independen terhadap variabel dependen, 

atau variasi variabel independen yang 

digunakan dalam model tidak menjelaskan 

sedikitpun variasi variabel dependen. 

Sebaliknya r2 sama dengan 1, maka 

prosentase sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sempurna, atau 

variasi variabel independen yang 

digunakan dalam model menjelaskan 

100% variasi variabel dependen.  

Hasil yang didapat dari uji 

determinasi sebagaimana pada tabel 4.6 

ialah nilai R Square adalah 0.303,  hal ini 

menunjukkan bahwa Pendekatan CTL (X) 

berpengaruh 30.3% terhadap Motivasi 

Belajar Siswa. 

Sementara uji determinasi antar 

variabel X terhadap Y2 menunjukkan 

bahwa nilai R Square adalah 0.509,  hal ini 

menunjukkan bahwa Pendekatan CTL (X) 

berpengaruh 50.9% terhadap Prestasi 

Belajar Siswa. 

 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian serta pembahasan 

yang dijelaskna di atas dapat disimpulkan 

bahwa pertama, terdapat hubungan yang 

signifikan antara pendekatan CTL dengan 

motivasi belajar yang dibuktikan dengan 

nilai rhitung (0,760) > rtabel (0,296) pada 

signifikansi 0.05, dan  rhitung (0,760) > rtabel 

(0,4093) pada signifikansi 0.01, kemudian 

uji regresi sebesar 30% dengan R Square 

adalah 0.303. kedua, terdapat pengaruh 

pendekatan CTL terhadap hasil belajar 

yang dibuktikan dengan nilai rhitung (0,753) 

> rtabel (0,296) pada signifikansi 0.05, dan  

rhitung (0,753) > rtabel (0,4093) pada 

signifikansi 0.01, kemudian uji regresi 

sebesar 51.9% dengan R Square adalah 

0.519. 
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